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 The migration of Hajj savings to Bank Syariah Indonesia (BSI) following the 

merger of three Islamic banks presents new challenges, particularly in terms 

of understanding administrative procedures and the mechanism for paying 

the Hajj Pilgrimage Costs (BPIH). This Student Creativity Program aims to 

provide education and assistance to customers at BSI KCP Rembang 

Sudirman so that they are better prepared to face the migration process and 

Hajj payment in 2025. The implementation methods include field 

observations, collaboration with BSI and KUA, group socialization, and 

facilitation of administrative document completion. The results of the activity 

showed an increase in customer understanding of the savings migration 

process and payment procedures, as well as growing adaptation to digital 

Islamic banking services. However, there were still obstacles in the form of 

limited digital literacy, time constraints, and concerns about fund security. 

The synergy between BSI and KUA played a significant role in accelerating 

the dissemination of information and providing practical support to 

prospective Hajj pilgrims. The main conclusion of this activity emphasizes 

that continuous education and intensive assistance are very important to 

improve the community's readiness to perform the hajj in a more planned, 

independent, and sharia-compliant manner. 

 Abstrak 

 Migrasi tabungan haji ke Bank Syariah Indonesia (BSI) setelah 

penggabungan tiga bank syariah menghadirkan tantangan baru, 

terutama terkait pemahaman prosedur administratif serta mekanisme 

pelunasan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH). Program 

Kreativitas Mahasiswa ini bertujuan memberikan edukasi dan 

pendampingan bagi nasabah di BSI KCP Rembang Sudirman agar 

lebih siap menghadapi proses migrasi dan pelunasan haji tahun 2025. 

Metode pelaksanaan mencakup observasi lapangan, kerja sama 

dengan pihak BSI dan KUA, sosialisasi kelompok, serta fasilitasi 

kelengkapan dokumen administrasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman nasabah mengenai alur migrasi 

tabungan dan prosedur pelunasan, serta tumbuhnya adaptasi 

terhadap layanan digital perbankan syariah. Meski demikian, masih 

dijumpai kendala berupa keterbatasan literasi digital, keterbatasan 

waktu, dan kekhawatiran atas keamanan dana. Sinergi antara BSI dan 

KUA berperan signifikan dalam mempercepat penyebaran informasi 

dan memberi dukungan praktis kepada calon jamaah haji. Simpulan 

utama dari kegiatan ini menegaskan bahwa edukasi berkelanjutan 

dan pendampingan intensif sangat penting untuk meningkatkan 

kesiapan masyarakat dalam menunaikan ibadah haji secara lebih 

terencana, mandiri, dan sesuai prinsip syariah. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang memiliki kedudukan penting dalam 

penyempurnaan ibadah seorang Muslim, sehingga selalu dinantikan oleh umat Islam. Bagi 

masyarakat Indonesia, yang merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di 
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dunia, haji bukan hanya ibadah spiritual, tetapi juga simbol kesungguhan dalam menjalankan 

ajaran agama. Antusiasme ini terlihat dari jumlah pendaftar haji yang terus meningkat setiap 

tahun, sehingga menimbulkan daftar tunggu yang panjang dan memerlukan pengelolaan yang 

baik (Anita et al., 2024). Dalam rangka memfasilitasi kebutuhan persiapan pendaftaran dan BPIH, 

pemerintah melalui Kementerian Agama (Kemenag) bersama Bank Syariah Indonesia (BSI) 

menghadirkan produk Tabungan Haji sebagai instrumen keuangan syariah yang mendukung 

perencanaan ibadah tersebut (Arkadius & Listiya, 2024). Tabungan Haji ini berfungsi sebagai 

instrumen perencanaan keuangan yang terstruktur, sehingga jamaah dapat mempersiapkan 

biaya keberangkatan haji secara lebih optimal. 

Namun, setelah penggabungan tiga bank syariah BUMN menjadi BSI, muncul tantangan 

baru, terutama terkait proses migrasi tabungan haji dari bank asal (BRI Syariah, BNI Syariah, 

Mandiri Syariah) ke BSI. Proses ini membutuhkan pemahaman administratif serta literasi 

keuangan yang baik dari nasabah (Rantemangiling et al., 2022). Fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak nasabah yang belum memahami secara jelas mekanisme 

migrasi rekening serta prosedur pelunasan haji tahun 2025, sehingga diperlukan peran bank 

dalam memberikan edukasi dan pendampingan yang optimal (Railia et al., 2025), edukasi dan 

pendampingan menjadi aspek penting yang diperlukan untuk memastikan kelancaran proses 

migrasi rekening dan pelunasan haji (Asmaningrum & Makhtum, 2024). 

Selain itu, inovasi produk keuangan syariah semakin mengoptimalkan akses pelunasan haji 

melalui bank syariah, sehingga memudahkan calon jamaah dalam menyiapkan dana dan 

memperkuat kepercayaan terhadap layanan perbankan syariah. (Zeny, 2023). Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) juga memberikan dukungan penuh terhadap perkembangan perbankan syariah 

pasca-merger sebagai bagian dari transformasi ekonomi nasional. Dalam konteks ini, Badan 

Pengelola Keuangan Haji menekankan pentingnya pemahaman masyarakat mengenai fungsi 

tabungan haji, mekanisme migrasi, serta tata cara pelunasan yang sesuai dengan aturan resmi, 

demi mendukung stabilitas pelayanan dan kepuasan nasabah (Utami et al., 2025). 

Pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, khususnya Program Kreativitas Mahasiswa, 

menjadi salah satu instrumen strategis dalam memberikan kontribusi nyata terhadap 

permasalahan sosial-ekonomi yang dihadapi masyarakat. Melalui program kreativitas ini, 

akademisi dapat berperan langsung dalam memberikan literasi, edukasi, dan pendampingan 

yang dibutuhkan masyarakat agar dapat memahami setiap tahapan migrasi tabungan haji serta 

proses pelunasan secara tepat. Hal ini sejalan dengan temuan (Anita et al., 2024) yang 

menegaskan bahwa keterlibatan perguruan tinggi dalam program bimbingan dan penyuluhan 

mampu meningkatkan efektivitas layanan publik. 

Kerja sama dengan lembaga keuangan syariah, khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI), 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat juga memiliki nilai strategis. Sebagai bank syariah 

terbesar di Indonesia, BSI memiliki produk tabungan haji dengan jaringan layanan yang luas 

serta pengalaman dalam mengelola dana haji secara profesional. Kolaborasi dengan BSI KCP 

Rembang Sudirman dalam kegiatan kreativitas mahasiswa ini diharapkan dapat memperkuat 

literasi keuangan syariah sekaligus memberikan pendampingan praktis bagi calon jamaah haji. 

Dengan demikian, Program Kreativitas Mahasiswa ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

komprehensif dan pendampingan yang terarah sehingga nasabah BSI mampu memahami dan 

menjalani proses migrasi tabungan haji serta pelunasan haji tahun 2025 dengan baik. 

  

2. METODE 
Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini dilaksanakan mulai dari bulan Juli 

sampai dengan September 2025, meliputi tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan 

penyusunan laporan. Proses diawali dengan observasi awal ke BSI KCP Rembang Sudirman serta 

wawancara singkat dengan pihak internal (Customer Service dan Marketing Funding) untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama terkait migrasi tabungan haji dan pelunasan haji. 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh gambaran bahwa masih banyak nasabah yang belum 

memahami prosedur migrasi tabungan, dokumen yang diperlukan, hingga mekanisme 

pelunasan haji yang terintegrasi dengan layanan digital BSI. 
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Setelah itu, tim menyusun proposal kegiatan dan merancang tahapan pelaksanaan yang 

meliputi: (1) Penerbitan surat resmi migrasi tabungan haji oleh pihak BSI sebagai dasar informasi 

kepada nasabah; (2) Pendistribusian surat melalui Kantor Urusan Agama (KUA) setempat 

sebagai mitra strategis yang dekat dengan jamaah; (3) Pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan 

langsung melalui layanan di KUA setiap kecamatan yang ada di Rembang, bantuan penyusunan 

dokumen, serta penjelasan tahapan pelunasan biaya haji; dan (4) Proses administrasi pembukaan 

rekening tabungan haji hingga penerbitan buku tabungan sebagai bukti kepemilikan resmi. 

Untuk memastikan keberlanjutan kegiatan, peserta juga didampingi melalui komunikasi 

rutin bersama pihak BSI dan KUA, sehingga kendala teknis maupun administrasi yang dihadapi 

nasabah dapat segera teratasi. Data hasil kegiatan diperoleh melalui observasi lapangan, 

dokumentasi, serta tanggapan langsung dari nasabah dan mitra, yang kemudian dianalisis 

sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan laporan akhir PKM ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram pelaksanaan kegiatan PPKM 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di era digital saat ini, layanan perbankan syariah dituntut untuk semakin adaptif dalam 

memfasilitasi kebutuhan nasabah, termasuk dalam hal tabungan haji. Proses migrasi tabungan 

dari bank asal ke Bank Syariah Indonesia (BSI) serta mekanisme pelunasan haji menjadi isu 

penting yang memerlukan edukasi dan pendampingan intensif (Abu Karsh & Badarin, 2024). Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Muttaqien et al., 2023) yang menegaskan bahwa literasi keuangan 

syariah dan pemahaman prosedur administratif merupakan faktor utama yang menentukan 

kelancaran ibadah haji masyarakat. 

 Pelaksanaan kegiatan kreativitas mahasiswa terkait edukasi dan pendampingan nasabah 

dalam migrasi tabungan haji dan pelunasan haji 2025 dilaksanakan di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Rembang Sudirman bekerja sama dengan Kantor Urusan Agama (KUA) setempat. 

Kegiatan ini diikuti oleh calon jamaah yang terdaftar sebagai calon jamaah haji tahun 2025. 

Kegiatan dibuka dengan sambutan dari pihak KUA yang menekankan pentingnya pemahaman 

prosedur migrasi tabungan haji serta tata cara pelunasan sesuai dengan ketentuan Badan 

Pengelola Keuangan Haji (BPKH). 

Gambar 2. Edukasi migrasi di KUA 

 

Selanjutnya, materi utama disampaikan oleh pihak BSI KCP Rembang Sudirman. Pada sesi 

ini dijelaskan secara detail mengenai mekanisme migrasi tabungan haji dari bank asal ke BSI, 

kelengkapan dokumen administrasi, serta tahapan pelunasan biaya perjalanan ibadah haji. 

Penekanan khusus diberikan pada pemanfaatan aplikasi BYOND by BSI sebagai sarana layanan 

digital, karena sebagian besar jamaah sebelumnya masih terbatas dalam pemanfaatan teknologi 

perbankan. 

Kegiatan dilaksanakan dalam dua bentuk, yaitu pertemuan kelompok di aula KUA dan 

layanan individual di kantor BSI. Pada pertemuan kelompok, peserta diberikan sosialisasi umum 

mengenai regulasi dan prosedur migrasi. Sedangkan dalam layanan individual, nasabah 

dibimbing langsung dalam menyiapkan dokumen, melakukan aktivasi BYOND by BSI, hingga 
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simulasi pembayaran pelunasan. Hasil dari pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar 

nasabah mampu melaksanakan proses migrasi tabungan secara mandiri setelah mengikuti 

kegiatan ini, meskipun masih terdapat sejumlah nasabah yang memerlukan pendampingan 

lanjutan untuk menyelesaikan proses tersebut. 

Beberapa kendala yang muncul antara lain keterbatasan literasi digital, khususnya bagi 

jamaah lanjut usia yang belum terbiasa dengan aplikasi perbankan. Selain itu, keterbatasan 

waktu bagi nasabah yang bekerja membuat sebagian tidak dapat hadir dalam seluruh sesi tatap 

muka. Kendala lainnya adalah kekhawatiran terkait keamanan dana akibat kurangnya 

pemahaman tentang peran BPKH dalam mengelola tabungan haji. Hal ini senada dengan temuan 

(Railia et al., 2025) yang menekankan pentingnya bimbingan praktis agar nasabah lebih percaya 

diri dalam menggunakan layanan digital. 

Meskipun terdapat kendala, dampak positif dari kegiatan ini sangat terasa. Nasabah 

menjadi lebih memahami alur migrasi, lebih siap dalam menyiapkan dokumen pelunasan, serta 

mulai terbiasa menggunakan layanan digital syariah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Arkadius 

& Listiya, 2024) yang menyatakan bahwa kombinasi antara sosialisasi dan pendampingan praktis 

terbukti efektif meningkatkan literasi keuangan syariah. 

Gambar 3. Pengisian Webform Tabungan Haji 

 

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat sinergi antara BSI KCP Rembang Sudirman dengan 

KUA setempat dalam mendukung jamaah haji. Melalui kerja sama ini, informasi mengenai 

migrasi tabungan dan pelunasan haji dapat tersampaikan lebih cepat, merata, dan akurat. 

Implikasi dari kegiatan ini adalah perlunya keberlanjutan program edukasi, terutama menjelang 

masa pelunasan haji, agar seluruh nasabah memiliki tingkat kesiapan yang sama. Lebih jauh, 

literasi digital juga perlu terus ditingkatkan sehingga nasabah dapat memanfaatkan aplikasi 

BYOND by BSI secara optimal sebagai sarana transaksi syariah yang aman, praktis, dan efisien. 

Edukasi dan pendampingan nasabah dalam migrasi tabungan haji dan pelunasan haji 

memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat. Melalui kegiatan ini, calon jamaah haji 

semakin menyadari pentingnya memahami prosedur migrasi dan mekanisme pelunasan agar 

ibadah haji dapat dipersiapkan dengan baik (Fahham et al., 2021). Sebelum adanya program ini, 

sebagian besar jamaah masih bingung mengenai dokumen yang diperlukan, alur administrasi, 

dan pemanfaatan aplikasi BYOND by BSI. Namun setelah sosialisasi dan pendampingan, 

pemahaman tersebut meningkat sehingga nasabah lebih percaya diri dalam mengurus keperluan 

tabungan haji. 

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong peningkatan literasi keuangan syariah masyarakat, 

terutama dalam penggunaan layanan digital. Dengan bimbingan langsung, jamaah mulai 

terbiasa melakukan aktivasi aplikasi, mengecek saldo, hingga simulasi pelunasan. Hal ini 

mengurangi ketergantungan nasabah terhadap pihak bank, karena mereka dapat mengakses 

layanan secara mandiri (Garbo et al., 2024). 

Kerja sama dengan Kantor Urusan Agama (KUA) setempat terbukti berperan penting dalam 

mempercepat penyebaran informasi terkait mekanisme migrasi rekening maupun prosedur 

pelunasan haji, sekaligus meningkatkan partisipasi jamaah dalam program yang dijalankan 

(Frandika Situmorang et al., 2024). Melalui sinergi ini, jamaah memperoleh pemahaman yang 

lebih jelas mengenai alur administrasi, hak, serta kewajiban mereka, sehingga dapat mengurangi 



                                                              
                                                              Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 4, 2025 
 

 

632 Kholifatul Rokhimah et al.| Edukasi dan Pendampingan Nasabah dalam Migrasi .... 

kebingungan di lapangan. Implikasi positif lain yang dapat diamati adalah meningkatnya tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai lembaga keuangan 

syariah yang dinilai mampu memberikan pelayanan optimal dalam mendukung 

penyelenggaraan ibadah haji. Kepercayaan tersebut mendorong tumbuhnya minat masyarakat 

untuk membuka tabungan haji baru, sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang 

menegaskan bahwa faktor kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

menabung di bank syariah (Rehman et al., 2021). Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya 

bermanfaat bagi nasabah, tetapi juga memperkuat posisi BSI sebagai bank syariah utama dalam 

pengelolaan dana haji. 

Selama proses migrasi tabungan haji dan pelunasan haji, nasabah sering menghadapi 

kendala teknis dan administratif yang berisiko menyebabkan keterlambatan dalam pelunasan 

biaya haji serta validasi keberangkatan. Hal ini dipengaruhi oleh kecepatan proses migrasi data 

dari rekening sebelumnya ke rekening baru di Bank Syariah Indonesia, yang dapat membuat 

sebagian nasabah mengalami kebingungan dan permasalahan dalam melakukan verifikasi dan 

pelunasan. Oleh karena itu, edukasi dan pendampingan aktif menjadi sangat penting untuk 

memastikan nasabah dapat memahami setiap tahapan dan prosedur yang harus dijalani tanpa 

hambatan berarti. 

 

4. KESIMPULAN 
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang dilaksanakan di BSI KCP Rembang Sudirman 

terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keuangan syariah nasabah serta memperlancar 

proses migrasi tabungan haji dan pelunasan haji 2025. Edukasi dan pendampingan yang 

diberikan tidak hanya membantu jamaah memahami prosedur administratif, tetapi juga 

mendorong kemandirian mereka dalam memanfaatkan layanan digital BYOND by BSI. Kendala 

berupa keterbatasan literasi digital pada jamaah usia lanjut, keterbatasan waktu, serta 

kekhawatiran terkait keamanan dana menunjukkan bahwa keberhasilan program masih 

membutuhkan dukungan berkelanjutan dalam bentuk bimbingan intensif dan komunikasi yang 

lebih personal. Sinergi antara BSI dan KUA terbukti menjadi faktor strategis dalam memperluas 

jangkauan edukasi dan mempercepat penyebaran informasi, sehingga jamaah merasa lebih 

percaya dan siap dalam perencanaan keuangan ibadah haji. Implikasi dari kegiatan ini adalah 

pentingnya keberlanjutan program edukasi keuangan syariah, khususnya dalam penguatan 

literasi digital, agar jamaah dapat beradaptasi dengan layanan perbankan modern. Ke depan, 

program serupa perlu difokuskan pada model pendampingan berbasis komunitas serta inovasi 

media digital yang ramah bagi semua kalangan usia. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kesiapan jamaah haji tahun 2025, tetapi juga memperkuat peran 

BSI sebagai mitra strategis dalam mendukung penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia. 
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